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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap pasien yang berkunjung 

di Apotek Slamet Hidup Parang tentang iklan obat sakit kepala di televisi, hal 

tersebut dikarenakan pasien yang memilih obat sakit kepala tidak hanya 

dipengaruhi oleh tayangan iklan obat sakit kepala  ditelevisi, tetapi terdapat 

beberapa faktor lain seperti tingkat pengetahuan keluarga, pengalaman 

pribadi serta rekomendasi dari teman dan tenaga medis. 

B. SARAN 

1. Masyarakat disarankan untuk lebih aktif dalam mencari informasi 

tentang obat sakit kepala baik melalui tenaga medis maupun media 

massa dan meningkatkan tingkat pengetahuan tentang obat sakit kepala 

dengan tujuan penggunaan obat sakit kepala yang tepat dan benar.  

2. Bagi tenaga kesehatan lebih aktif memberikan informasi tentang obat 

sakit kepala dengan penyampaian sederhana yang mudah dipahami oleh 

masyarakat supaya masyarakat tepat dan benar dalam penggunaan obat 

sakit kepala secara swamedikasi. 

3. Bagi peneltian selanjutnya perlu dilakukan penelitian dengan mencari 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan 

dengan sikap tentang iklan obat sakit kepala di televisi. 
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